LAPORAN HASIL KEGIATAN SEMINAR
 Webinar “Upaya Dan Strategi Meningkatkan Kualitas Sinetron Indonesia ”
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Nama Dosen : Venessa Agusta Gogali S.Ikom, M.M
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FAKULTAS KOMUNIKASI DAN BAHASA
UNIVERSITAS BINA SARANA INFORMATIKA
JAKARTA
2021
BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang 
Sebagai salah satu jenis media massa yang paling populer, televisi membentuk cara berfikir masyarakat, menyebarkan pesan yang merefleksikan kebudayaan dalam masyarakat, dan menyediakan informasi bagi masyarakat yang beragam. Hal ini menjadikan televisi sebagai bagian dari kekuatan lembaga masyarakat dan memiliki pengaruh yang kuat dalam bentuk konstruksi realitas sosial dan kebudayaan (Littlejohn dan Foss, 2005: 273 dan 294). Pengaruh televisi yang kuat bagi masyarakat tampak dari fungsinya sebagai alat sosialisasi, media pengetahuan dan pandangan dunia, serta agen dalam perubahan (Heidt, 1987: 3).

Media massa memiliki peranan penting dalam pembangunan masyarakat. McQuail (2005: 82-83) menyebut konsep penengah (mediation) untuk menunjukkan peranan media terkait dengan realitas sosial. Terdapat beberapa metafor untuk menggambarkan fungsi media yaitu: Pertama, sebagai“jendela” yang memungkinkan kita melihat lingkungan sekitar. Kedua, sebagai “cermin” untuk merefleksikan diri. Ketiga, sebagai “penyaring” yang menyeleksi pengalaman yang akan diberi penekanan atau diabaikan. Keempat, sebagai “papan penunjuk jalan” yang secara aktif menunjukkan arah, memberikan bimbingan atau instruksi. Kelima, sebagai forum untuk mempresentasikan ide khalayak dengan berbagai kemungkinan respon dan umpan balik. Keenam, sebagai “disseminator” yang menyebarluaskan informasi atau membuat informasi tidak dapat diakses semua orang, dan Ketujuh, sebagai “interlocutor’ atau penghubung informasi dalam perbincangan interaktif(McQuail, 2005: 83).
Banyaknya program bermasalah yang kurang berkualitas pada televisi Indonesia khususnya diera reformasi, menunjukkan satu persoalan serius yang harus mendapat perhatian semua pihak. Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) sebagai lembaga yang diberiwewenang untuk mengawasi jalannya penyiaran Indonesia mengakui, bahwa keluhan masyarakat terhadap program-program bermasalah di televisiterus mengalir ke lembaga ini
1.2. Maksud dan Tujuan Kegiatan
Adapun maksud dan tujuan kegiatan ini agar mampu:
1. Peran LSF terdahap sebuah tayangan sinetron di Indonesia
2. Guna memberikan gambaran tentang bagaimana strategi dan Upasaya meningkatkan kualitas sinetron 
3. Guna memfasilitasi beberapa stakeholder untuk saling bekerjasama dalam upaya menjaga sebuah tayangan yang lebih berkualitas 
BAB II
LAPORAN KEGIATAN
2.1 Bentuk Kegiatan
Nama Kegiatan ini adalah webinar tema “Upaya dan Strategi Meningkatkan Kualitas Sinetron Indonesia”. Kegiatan berbentuk seminar secara online menggunakan zoom meeting dan juga youtube channel. Sambutan oleh Rommy Fibri hardiyanto ( Ketua LSF RI), Prof.Dr.Ir. Ngadino Surip, MS (Rektor Universitas Mercu Buana). Serta Keynote Speaker Christina Aryani, SE, SH, MH (Anggota Komisi 1 DPR RI), Dr. H. Sandiaga Salahuddin Uno, BBA, MBA (Menteri Pariwasata dan Ekonomi Kreatif RI) dan Narasumber Titan Hermawan (Managing Director MNC Pictures) Josep Samuel Krishna, SH (anggota LSF RI), Dr. Elly Yuliawati, M.Si (Dekan Fakultas Komunikasi Universitas Mercu Buana), Surya Saputra (Aktor Sinetron Ikatan Cinta) dengan moderator Dr. Suraya, M.Si (Ketua Bidang Studi Penyiaran FIKOM Universitas Mercu Buana). Peserta menyimak dari tempat masing-masing. Komunikasi pembicara secara online secara visual, peserta seminar bisa menggunakan fasilitas chat yang ada. Tanya jawab bisa berlangsung dengan baik dan lancar. 

2.2 Tempat/Waktu Pelaksanaan
Kegiatan webinar “Upaya dan Strategi Meningkatkan Kualitas Sinetron Indonesia” Lembaga Sensor Film RI dan universitas Mercu Buana dilaksanakan pada: 
Hari
: Rabu
Tanggal
: 30 Juni 2021
Waktu
: 09.00 - 12.30
Tempat
: zoom cloud meeting 
Meeting ID
: 837 4803 0601
Passcode
: LSF123
https://us02web.zoom.us/j/83748030601?pwd=OUQ4RGdEMmNERktjM1RiZkNmTkNudz09 
2.3 Hasil Kegiatan
Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) terus mengupayakan peningkatan kualitas tayangan sinetron (sinema elektornik) di layar kaca. Berbagai cara telah dilakukan agar mutu sinetron terutama yang dibuat anak negeri makin membaik, mulai dari pembinaan secara intensif hingga penjatuhan sanksi. Sayangnya, hingga saat ini, sebagian besar kualitas isi sinetron kita tetap sama alias belum beranjak ke level yang diharapkan. Langkah lain juga dilakukan KPI guna mengerek kualitas tayangan sinetron yakni bersinergi dengan Lembaga Sensor Film (LSF). Upaya ini dinilai sangat tepat karena LSF memiliki kewenangan atas penyensoran dan pelebelan klasifikasi usia penonton dalam setiap judul dan episode sinetron yang akan tayang di televisi.

Sinergi ini telah dilakukan kedua lembaga dan yang terakhir dalam Rapat Koordinasi (Rakor) yang diinisiasi LSF pada Kamis (1/7/2021) di Jakarta. Rakor yang berlangsung secara luring dan daring itu turut mengundang Stasiun TV dan Rumah Produksi (Production House). Di awal rakor itu, Ketua KPI Pusat, Agung Suprio, menyampaikan catatan semua keluhan publik terhadap tayangan sinetron di TV. Kebanyakan meminta kualitas konten tayangan ini ditingkatkan. “Setiap topik apapun dalam media sosial KPI, sinetron dijadikan bahan agar KPI memperbaiki kualitas sinetron. Itu kesimpulannya, sinetron menjadi rujukan netizen untuk diperbaiki,” katanya. Agung kemudian menyinggung bagaimana Korea Selatan mampu berjaya lewat produksi film dan drama Korea-nya yang mestinya jadi contoh industri penyiaran di tanah air. Menurutnya, sinetron Indonesia dengan drama Korea tak jauh beda karena topik yang diangkat soal romantisme.  “Drama Korea menjual mimpi. Endingnya happy, gambarnya bagus, alur cerita bagus, tapi kalau dilihat secara detail kualitas sinetron kita kalah jauh dengan mereka,” ujar Agung dan perbedaan kondisi kualitas ini sering menjadi pokok bahasan di KPI.

Agung mengatakan pembatasan jumlah episode setiap judul drama yang dilakukan Korea dinilai sangat baik. Hal ini akan memberi ruang lebih luas bagi pelaku industri film membuat karya-karya yang bermutu dan tidak membosankan secara cerita.  “Di Korea dibatasi tidak lebihi dari sekian puluh episode. Kalau di Indonesia bisa ratusan. Bahkan ada yang sampai ribuan, bayangkan saja alur ceritanya. Inilah yang menjadi perhatian kami bagaimana kualitas sinetron kita menjadi lebih baik daripada yang ada sekarang. Saya yakin kita tidak kalah dengan Korea, saya yakin kita mampu membuat sinetron yang seperti Korea,” harap Agung. Ketua LSF, Romy Fibrianto, menimpali bahwa forum rakor yang diadakan pihaknya dan mengundang perwakilan TV serta rumah produksi merupakan upaya bersama untuk membangun kualitas sinetron karena lembaga seperti LSF bagian dari ekosistem perfilman di tanah air. Menurutnya, pertemuan bersama ini (KPI, LSF, LP dan PH) harus dilakukan secara berkesinambungan.  “Sebagai tuan rumah, LSF menyambut baik untuk berdiskusi dan bertukar pikiran demi gagasan demi kemajuan industri perfilman dan penyiaran Indonesia,” katanya. Sementara itu, Koordinator bidang Isi Siaran sekaligus Komisioner KPI Pusat, Mimah Susanti, berharap seluruh lembaga penyiaran dan juga rumah produksi mau bersinergi mewujudkan tayangan sinetron dalam negeri yang berkualitas. Menurutnya, tayangan sinetron di televisi harus mampu memberikan nilai dan manfaat yang baik bagi masyarakat.  “Mudah-mudahan kebersamaan ini bisa membawa perubahan dan fungsi media supaya bisa terwujud, jadi tidak hanya memberikan informasi juga tidak hanya menghibur, tapi juga harus menjadi perekat dan kontrol social. Harus ada nilai dalam progman sinetron. Itu catatan saya,” tutupnya.

BAB III
PENUTUP
3.1 Kesimpulan
Sinetron masih sangat digandrungi oleh masyarakat Indonesia, terkadang masyarakat tidak sanggup memfilter tayangan dari sinetorn itu sendiri. Rumah produksi juga terkadang tidak memikirkan efek dari tayangan tersebut kepada masyarakat, untuk itulah komisi penyiaran Indonesia harus terus mengupayakan agar tayangan yang diberikan oleh setiap stasiun TV dapat memberikan hal yang positif. Sebagai salah satu upaya pemerintah untuk menjaga moral dari segi tayangan komisi penyiaran Indonesia tetap tidak mampu mengatasi semuanya, untuk itulah diperlukan beberapa stakeholder bekerja sama untuk meningkatkan kualitas tayangan sinetron di Indonesia. 
3.2 Saran

1. Dengan kegiatan seperti ini perlu sering diadakan diskusi atau seminar agar setiap stakeholder terus berupaya meningkatkan kualitas dari tayangan
2. Peran pemerintah sangat penting dalam melakukan tindakan yang cukup tegas agar tayangan stasiun TV di Indonesia semakin meningkat
3. Seminar ini lebih baik banyak mengundang bebrapa perwakilan stasiun TV yang melihat sinetron sebagai pendapatan utama
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Lampiran 1.  Foto kegiatan
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